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Pokok permasalahan penelitian ini membahas tentang tradisi Accera Pare
padamasyarakat Desa Manimbahoi. 1).Bagaimanakah hakekat atau makna dari ritual
Accera Pare yang dilakukan oleh masyarakat Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab.
Gowa?2).Faktor-faktor apakah  yang melatarbelakangi sehingga masyarakat Desa
Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa mempercayai adanya kekuatan gaib dibalik ritual
Accera Pare?3).Bagaimanakah tinjauan Islam terhadap ritual Accera Pare dan
pengaruhnya terhadap aqidah masyarakat Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa?
Untuk membahas permasalahan tersebut diatas, maka jenis penelitian yang
dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan historis, teologis, dan
filosofis. Adapun sumber data penelitian adalah data primer, yaitu data yang
diperoleh dari hasil penelitian dan hasil observasi yang di lakukan dilapangan
yang dimana data tersebut diperoleh dari berbagai kalangan masyarakat
diantaranya adalah para tokoh-tokoh adat dan masyarakat setempat, data sekunder
yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan. Selanjutnya,  metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Kemudian
teknik analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Accera Pare merupakan
tradisi yang lahir sejak zaman dulu. Tradisi tersebut dimaksudkan agar
masyarakat pada masa itu mendapatkan hasil panen yang memuaskan tanpa
adanya gangguan. Ketika Islam masuk ke Manimbahoi, tradisi Accera Pare masih
tetap dipertahankan oleh warga setempat. Tata cara atau kepercayaan di dalamnya
yang dianggap menyimpang dari ajaran Islam. Hingga masa kini tradisi Accera
Pare masih tetap dipertahankan oleh warga masyarakat Desa Manimbahoi dan
dijadikan kegiatan yang turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya.
Setiap selesai panen padi maka sebagian masyarakat desa Manimbahoi melakukan
ritual Accera Pare sebagai rasa syukur atas panen yang diperoleh.
Jika dari praktek pelaksanaan dan sebagian motif dari adanya ritual Accera
Pare di Desa Manimbahoi, dapat mengarah pada kemusyrikan. Hal tersebut
sebagaimana dikemukakan oleh H. Drs, Naba Dg. Siama bahwa sebagian anggota
masyarakat di Desa Manimbahoi melaksanakan tradisi Accera Pare dengan
xmempersembahkan sajian kepada apa yang mereka percayai. Mereka menganggap
bahwa keberhasilan dan keselamatan mereka dalam mengolah sawah atas
pertolongan atau bantuan dari makhluk gaib atau arwah nenek moyang mereka.
Keyakinan seperti itu dapat mengarah atau menjerumuskan pada kemusyikan atau
menduakan Allah Swt. Jika dihubungkan dengan tradisi Accera Pare pada
masyarakat Desa Manimbahoi  bahwa kepercayaan masyarakat terhadap adanya
Accera Pare apabila dilihat dari segi aqidah dan hukum Islam, maka hal tersebut
sangat bertentangan dengan konsep ajaran Islam itu sendiri, dan bahkan tergolong
perbuatan syirik. Karena itu itu perlu adanya kesadaran beragama dengan
meningkatkan pengetahuan dan pengamalan ajaran Islam, serta peningkatan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah Yang Maha Esa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Berbicara tentang masalah Accera Pare, berarti membicarakan masalah
aqidah, sebab Accera Pare adalah sesuatu yang diyakini oleh sebahagian
masyarakat Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa. Menurut mereka Accera
Pare dapat memberikan manfaat dan dapat menolak mudharat bagi orang yang
mempercayai hal tersebut.
Menurut ajaran Islam, mempercayai sesuatu selain Allah Swt. yang
mampu memberikan manfaat dan menolak mudharat adalah termasuk kategori
khurafat. Oleh karena itu Rasulullah Saw. dalam perjuangannya membangun
umat, pertama-tama membersihkan dulu aqidah masyarakat dari segala
kepercayaan yang sifatnya penghambaan diri kepada selain Allah Swt. sekaligus
membangun suatu umat yang berdasarkan segala sifat dan pandangan hidupnya di
atas  tauhid kepada Allah Swt.
Inti utama dari tauhid adalah keimanan kepada Allah dalam arti
mempercayai bahwa tidak ada sesuatu yang patut disembah selain Allah Swt.










“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka
sebagai Tuhan selain Allah[639] dan (juga mereka mempertuhankan) Al
masih putera Maryam, padahal mereka Hanya disuruh menyembah Tuhan
yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha Suci
Allah dari apa yang mereka persekutukan”.1
Demikian pula tidak ada yang mampu memberikan manfaat dan menolak







“Ia menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat
dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. yang demikian itu adalah
kesesatan yang jauh”.2
Bagian terbesar dari komponen penunjang kehidupan setiap manusia
berlangsung atas kehendak Allah semata, proses membela diri  dari sel-sel tubuh,
berdetaknya jantunng, bekerjanya organ-organ bagian dalam tubuh, dan aktifitas
1 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya,( Cet; XIV, Jakarta: CV
Darussunnah, 2013). h. 258
2 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya,. h. 464
3tubuh lainnya yang sangat rumit dan sangat kompleks berlangsung tanpa kendali
diri sama sekali. Semua berlangsung atas kehendak Allah. Hanya bagian teramat
kecil dalam hidup ini yang berlangsung atas kehendak manusia.  Tangan, kaki,
mata, telinga, mulut, dan hidung adalah bagian yang di anggap dapat  digunakan
sesuai dengan kehendak kita. Namun, bagian terkecil ini memunculkan rasa yang
sangat dominan sehingga sebagian manusia beranggapan bahwa mereka tidak
bergantung kepada Allah dalam hidup ini. Mereka merasa dapat hidup sendiri,
besar sendiri, tua sendiri, dan mati dengan sendirinya.3
Untuk mewujudkan aqidah yang murni sesuai dengan tuntunan al-Qur’an
dan Sunnah Rasulullah Saw. diperlukan adanya pelaksanaan ceramah intensif
sehingga diharapkan fitrah beragama yang dibawa oleh manusia sejak lahirnya
dapat tetap dipertahankan. Maka aqidah sangat diperlukan dalam hal ini, itulah
sebabnya kenapa Rasulullah Saw. selama 13 tahun periode mekah memusatkan
dakwahnya untuk membangun aqidah yang benar dan kokoh. Sehingga bangunan
Islam dengan mudah bisa berdiri di periode Madinah dan bangunan itu akan
bertahan terus sampai hari kiamat.4
Accera Pare dimaksudkan adalah ritual yang dilakukan dengan membawa
sesajen dan dupa dilumbung padi yang berada di bagian atas rumah antara flafon
dan atap dalam bahasa makassar disebut ”para” yang digunakan untuk
menyimpan padi tersebut. Sajian tersebut dipersembahkan kepada apa yang
3 Kusnadi, Aqidah Islam Dalam Konteks Ilmiah populer, ( Cet; I. Jakarta: AMZAH,
2007). h. 65-66.
4 Yunahar Ilyas,., Kuliah Aqidah Islam, ( Cet; VIII. Yogyakarta: Lembaga Pengkajian
dan Pengamalan Islam (LPPI), 2004 ). h. 10
4mereka anggap sakti, terutama apabila ditimpa musibah atau sakit, Accera Pare
juga dilakukan saat  selesainya panen padi sebagai tanda syukur atas panen yang
mencapai hasil yang memuaskan. Ritual tersebut dipimpin oleh orang yang
dianggap telah berpengalaman dan mengetahui bacaan-bacaan yang di sebutkan
sebagai suatu rangkaian acara dari ritual tersebut. Biasanya dilakukan oleh
seseorang yang sudah tua atau nenek dari keluarga tersebut yang menguasai
rangakaian ritual tersebut.5
Ritual Accera Pare dilakukan saat panen telah selesai. Orang yang
mempercayai ritual tersebut jika terkena penyakit, mereka beranggapan bahwa itu
adalah akibat jika tidak melakukan ritual tersebut. Hal-hal yang dilakukan dalam
ritual tersebut pertama-tama mengumpulkan semua keluaraga untuk memimta
persetujuan dalam pelaksanaan ritual tersebut. Kemudian sanak saudara tersebut
mempersiapkan makanan seperti ayam, songkolo, onde-onde dan baje. Makanan
ini sebagian disimpan untuk dimakan dan sebagian lagi dibawa ke lumbung padi
untuk dipersembahkan kepada apa yang mereka percayai. Setelah itu memanggil
seseorang yang dianggap berpengalaman dalam rangkaian ritual Accera Pare.
Tradisi Accera Pare ini biasanya juga dipimpin oleh nenek dari keluarga tersebut
yang mengetahui bacaan-bacaan dalam rangkaian ritual tersebut.
Menurut sebahagian masyarakat Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab.
Gowa, bahwa dengan melakukan ritual Accera Pare maka dengan sendirinya akan
menjadi penyebab subur tanah dan memperbanyak hasil panen petani,
5 Sitti ( seorang yang menguasai rangkaian ritual Accera Pare dalam suatu keluarga),
wawancara di desa Manimbahoi pada tanggal 27 Juni 2015.
5mengembangbiakkan ternak bagi peternak, menyembuhkan penyakit, melindungi
masyarakat dari mala bencana. Sebaliknya menurut mereka jika ritual tersebut
tidak dilakukan maka akan berakibat gagal panen.
Apakah ritual Accera Pare pada desa Manimbahoi ini merupakan ritual
kemusyrikan? Orang yang beriman akan mengakui bahwa hanya Allah yang
melindungi setiap hambanya, tetapi orang musyrik pelindungnya adalah syetan.








“Katakanlah: “Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (takdir) allah
jika Dia menghendakibencana atasmu atau menghendaki rahmat atas
dirimu?” Dan orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka
pelimdung dan penolong selain Allah.”6
Sikap mereka terhadap kekuatan gaib tersebut adalah merasa takut namun ada
juga usaha untuk  mendekatinya. Sikap tersebut lahir disebabkan oleh karena
kekuatan gaib itu tak dapat dijangkau dengan panca indera dan akal pikiran.
Kekuatan gaib itu, disamping memberikan efek-efek yang tidak baik kepada
manusia, juga memberikan efek-efek baik atau menguntungkan, hidup pribadi
6 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, h. 594
6ataupun hidup masyarakat. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kekuatan-
kekuatan yang ada dibalik ritual tersebut dapat berupa roh nenek moyang,
kekuatan sakti dan lain sebagainya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka
dapat dirumuskan tentang persoalan pokok yang menjadi masalah yaitu
sebagai berikut:
1. Bagaimana Proses Accera Pare yang dilaksanakan oleh Masyarakat Desa
Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa?
2. Bagaimana hakekat dan makna dari ritual Accera Pare yang dilakukan
oleh masyarakat Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa?
3. Bagaimana tinjauan Aqidah Islam terhadap ritual Accera Pare pada
masyarakat Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa?
C. Pengertian Judul
Untuk memperjelas masalah tersebut dalam penelitian ini secara
terperinci akan dikemukakan pengertian yang menjadi topik penelitian ini
adalah “ Tradisi Accera Pare Di Desa Manimbahoi, Kec.Parigi, Kab. Gowa.”
Untuk mendapatkan pengertian judul ini maka perlu dikemukakan sebagai
berikut:
1. Tradisi berasal dari “traditium” pada dasarnya berarti segala sesuatu yang
diwarisi dari masa lalu. Tradisi merupakan hasil cipta dan karya manusia
7Tradisi berasal dari “traditium” pada dasarnya berarti segala
sesuatu yang diwarisi dari masa lalu. Tradisi merupakan hasil cipta dan
karya manusia objek material, kepercayaan, khayalan, kejadian atau
lembaga yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Tradisi biasa di sebut juga sebagai segala macam aturan-aturan
yang berlaku dalam masyarakat yang secara turun-temurun dilakukan oleh
masyarakat tertentu pada suatu daerah. 7
2. Kata Accera Pare adalah bahasa makassar” Accera” berarti berdarah dan
“Pare” adalah padi yang berarti mengorbankan sesuatu untuk suatu ritual
baik yg bernyawa ataupun tidak. Ritual yang dilakukan dengan membawa
sajian-sajian dan dupa dilumbung padi yang berada di bagian atas rumah
antara flafon atau disebut “para” dalam bahasa makassar dan atap yang
digunakan untuk menyimpan padi tersebut. Sajian tersebut
dipersembahkan kepada apa yang mereka anggap sakti, terutama apaabila
ditimpa musibah atau sakit. Accera Pare juga dilakukan saat  selesainya
panen padi sebagai tanda syukur atas panen yang mencapai hasil yang
memuaskan.8
3. Manimbahoi adalah suatu nama dari sebuah wilayah yang terletak di Kec.
Parigi, Kab. Gowa lebih tepatnya di daerah Malino. Desa ini memiliki
7 W.J.S. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet; IV. Jakarta: Balai
Pustaka, 1993). h. 436.
8 Dg.Nursalam, Pemuka Masyarakat, Wawancara di Desa Maimbahoi pada tanggal 24
Juni 2015.
8suatu kepercayaan tersendiri yang diyakini oleh sebahagian masyarakat di
desa Manimbahoi.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikemukakan bahwa yang
dimaksud ritual Accera Pare di Desa Manimbahoi merupakan suatu keyakinan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa diluar agama dan bukan merupakan agama
baru, melainkan bagian dari kebudayaan Nasional, yang merupakan
kepecayaan masyarakat yang masih rendah pegetahuannya tentang agama
pada masyarakat desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa.
D. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini selain menggunakan penelitian lapangan juga
menggunakan buku-buku sebagai referensi dilapangan, judul yang dipaparkan
yakni Tradisi Accera Pare, dengan sepengetahuan penulis belum ada yang
membahasnya, akan tetapi ada beberapa buku yang berkaitan dengan judul
penelitian ini:
Rahmat Subagya dalam bukunya Kepercayaan, Kebatinan, Kejiwaan
dan Agama mengemukakan, kepercayaan masyarakat terhadap suatu yang
dianggap keramat dan memiliki kekuatan gaib merupakan pola budaya
primitive dan tradisional yang mewarnai sebagian masyarakat dewasa ini.9
Ahmad Duri dalam bukunya Menguak Rahasia Supranatural
menyoroti kepercayaan  dari sisi kebudayaan, karena budaya merupakan suatu
9 Rahmat Subagya, Kepercayaan, Kebatinan, Kerohanian, Kejiwaan dan Agama,
(Yogyakarta : Konisus, 2002). h. 56
9faktor manusia untuk mengevaluasi pribadi manusia itu sendiri. Untuk itu,
banyak sekali faktor-faktor yang ada dalam budaya yang sebenarnya secara
psikologis mengandung kekuatan-kekuatan yang misterius. Seperti upacara
kepercayaan terhadap benda-benda tertentu yang didalamnya memiliki
kekuatan-kekuatan yang mampu memiliki pengaruh terhadap manusia dan
lingkungan. 10
A. Ma’mun Rauf dalam bukunya Aqidah dan Aliran Kepercayaan
membahas masalah aqidah Islam yang berpangkal pada keyakinan “tauhid”
yaitu tentang kayakinan wujud Allah, Tuhan yang Maha Esa, tidak ada yang
menyekutukan-Nya. Aqidah menentukan jalan hidup kita, menurut Syhkh
Mahmud Syaltut mantan Rektor Universitas al-Azhar mengibaratkan aqidah
sebagai;
Aqidah laksana pondasi bagi bangunan bertingkat tinggi sehingga
merupakan aspek teoritis mengutamakan iman kepada-Nya, sebelum
segala sesuatu dengan keimanan yang tidak mengandung keraguan dan
tidak dipengaruhi syubhat.11
Taqiyuddin An-Nabhani dalam bukunya yang berjudul Nizhamul
Islam mengajak manusia untuk memperhatikan alam semesta dengan
saksama, dalam rangka mencari sunnatullah serta memperoleh petunjuk untuk
beriman kepada penciptanya, semuanya ditujukan kepada potensi akal
manusia untuk diajak berfikir dan merenung, sehingga imannya betul-betul
muncul dari akal dan bukti nyata. Dismping untuk memperhatikan agar tidak
10 Ahmad Duri,Menguak Rahasia Supranatural (Cet. I; Solo : CV.Aneka, 1998), h. 24
11 A. Ma’mun Rauf,Aqidah dan Aliran Kepercayaan ( Ujung Pandang : LSI-UMI, 1993),
h.46
10
mengambil jalan yang terus ditempuh oleh nenek moyangnya, tanpa meneliti
dan menguji kembali sejauh mana kebenarannya, dalam kepercayaan terhadap
sesuatu yang memiliki kekuatan gaib yang dianggap dapat memberikan
keuntungan bagi siapa saja yang mencapainya.12
Skripsi yang berjudul Upacara Mabissa Lopo Pada Masyarakat
Petani di Kec. Cina, Kab. Bone. Yang ditulis oleh Muliana HM yang dimana
membahas mengenai tradisi yang dilakukan oleh masyarakat setelah panen
padi dalam hal menanggulangi terjadinya suatu hal yang dapat mendatangkan
bahaya dan juga sebagai bentuk rasa syukur atas panen yang melimpah selain
itu upacara tersebut dimaksudkan untuk membersihkan tanah atau lumpur
yang telah ditanami padi, baik membersihkan dari gangguan makhluk-
makhluk gaib, maupun gangguan hama yang bakal merusak padi.13
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini tersebut adalah:
a. Untuk mengetahui proses ritual Accera Pare yang dilaksanakan pada
Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa
b. Untuk mengetahui bagaimana hakekat dan makna ritual Accera pare
pada masyarakat Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa.
12 Taqiyuddin An-Nabhani, Nizhamul Islam (Cet. II: Jakarta : Pustaka Thariqul’Izzah,
1993), h. 7
13 Sripsi Muliana HM, Upacara Mabissa Lopo Pada Masyarakat Petani Di Kecamatan
Cin Kab. Bone. (Fakultas Ushuluddin & Filsafat, UIN AM, 2003) h. 27
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c. Untuk mengetahui tinjauan Islam terhadap ritual Accera Pare pada
masyarakat Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa.
1. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam hal sebagai berikut:
a. Sebagai kontribusi pemikiran keislaman khususnya dalam
permasalahan kepercayaan masyarakat terhadap ritual Accera Pare
pada masyarakat Desa manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa.
b. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadikan bahan
pertimbangan bagi seorang muslim, agar dapat memahami dan
memperbaiki kepercayaan yang terjadi pada masyarakat desa




A. Sekilas Tentang Desa Manimbahoi
1. Letak Wilayahnya
Desa Manimbahoi merupakan salah satu desa diantara desa yang ada
di Kecamatatan Parigi Kab. Gowa. Letak dan strategi wilayah ini
mempunyai batas-batas sebagai berikut :
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Bontote’ne Kec.
Tinggimoncong
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bilanrengi Kec. Parigi
c. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Majannang Kecamatan Parigi
d. Sebelah timur berbatasan dengan gunung bawakaraeng dan gunung
lompobattang.1
Dengan melihat batas-batas yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat diketahui bahwa Desa Manimbahoi adalah salah satu desa yang
berbatasan dengan beberapa desa yang ada disekitarnya dan berada dikaki
gunung sehingga berbatasan langsung dengan gunung bawakaraeng dan
gunung lompobattang
2. Keadaan Alam
Desa Manimbahoi memiliki kekayaan alam yang cukup memadai
terutama disektor pertanian,seperti padi, jagung, sayur-sayuran, dan lain-
lain. Usaha pemerintah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
antara alain melalui  intensifikasi pertanian secara missal kepada para
1 Sumber data : Kantor Desa Manimbahoi, tanggal 12 Juli 2015
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petani. Hal ini sebagaimana telah dikemukakan oleh Kamaruddin dg. Rala
bahwa melalui cara ini diharapkan dapat meningkatkan produksi dibidang
pertanian dengan melakukan usaha-usaha penyuluhan serta pemberian
kredit kepada para petani untuk membantu mereka dalam menyediakan
sarana pertanian. Di samping itu juga, pemerintah menjalankan usaha
Koperasi Unit Desa (KUD) yang bertujuan untuk membantu masyarakat
terutama yang masih tergolong ekonomi lemah.2
3. Kehidupan di bidang pemerintahan
Wilayah Desa Manimbahoi diperintah oleh seorang Kepala Desa
yang berkantor di dusun Raulo Desa Manimbahoi, Kec. Parigi. Desa
Manimbahoi terdari 6 dusun, yakni: Dusun Borongkopi, Dusun Kalolo,
Dusun Raulo, Dusun Bawakaraeng, Dusun Balleanging, dan Dusun
Pattiro.3
4. Ajaran agama Islam di Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab.Gowa
Penduduk Desa Manimbahoi adalah penganut agama Islam, namun
penghayatan dan pengamalan sebahagian masyarakat terhadap ajaran
Islam masih kurang. Hal ini mungkin karena masih kuatnya pengaruh
kepercayaan nenek moyang mereka yang telah diwarisi turun-temurun.
Sebgaimana dikemukakan oleh H.Drs. Naba Dg.Siama bahwa sebahagian
masyarakat di desa ini masih banyak yang mencampurbaurkan antara
2 Kamaruddin Dg. Rala, Kepala Desa Manimbahoi, Kec. Parigi. Wawancara, di desa
Manimbahoi, tanggal 12 Juli 2015
3 Kamaruddin Dg. Rala, Kepala Desa Manimbahoi, Kec. Parigi. Wawancara, di desa
Manimbahoi, tanggal 12 Juli 2015
14
syari’at Islam yang mereka anut dengan kepercayaan tradisional yang
mereka warisi dari nenek moyang mereka.
Kepercayaan tradisonal tersebut telah ada sebelum masuknya
agama Islam di wilayah ini. Kepercayaan tradisional tersebut meliputi
kepercayan terhadap roh-roh halus dan roh-roh nenek moyang mereka,
serta mempercayai adanya kekuatan gaib di tempat-tempat tertentu, karena
itu sebagimana umat Islam di desa ini masih sering berkunjung ketempat-
tempat yang dianggap keramat, seperti kuburanan lain-lain. Mereka datang
untuk berdoa atau meminta sesuatu yang dikehendaki. 4
Dalam kaitan tersebut, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh
Akbar dg. Siala. Salah satu pemuka masyarakat di desa Manimbahoi
bahwa sebahagian masyarakat di daerah ini masih banyak yang
mencanpurbaurkan antara ajaran Islam yang mereka anut dengan ajaran
nenek moyangnya yang telah menjadi kebiasaan. Hal ini dapat dilihat
dalam upacara Islam seperti upacara sunatan, upacara perkawinan, dan
upacara maulid.5
Hal ini dipahami bahwa sekalipun masyarakat Manimbahoi pada
umumnya menganut agama Islam, namun penghayatan dan pengamalan
syari’at Islam masih dicampurbaurkan dengan ajaran animisme atau
kepercayaan leluhurnya yang telah diwarisi dari generasi kegenerasi. Hal
4 H.Drs. Naba Dg.Siama, Pemuka Agama, Wawanvara, di desa Manimbahoi,, tanggal  12
Juni 2015
5 Akbar Dg. Siala, Pemuka Masyarakat, Wawancara, di desa Manimbahoi. Tanggal 12
Juli 2015
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tersebut tidak terlepas dari budaya adat istiadat yang telah turun temurun
di kalangan masyarakat.
Adat istiadat adalah suatu nilai budaya yang sangat tinggi, yang
merupakan konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam pikiran
sebahagian besar warga dari suatu masyarakat mengenai apa yang mereka
anggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup. Sehingga dapat
berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi kepada
kehidupan para warga masyarakat tersebut.
Dalam masyarakat, baik yang kompleks maupun sederhana, ada
sejumlah nilai budaya yang satu dengan yang lain berkaitan sehingga
merupakan suatu system, dan system itu sebagai pedoman dari konsep
ideal dalam kebudayaan memberi pendorong yang sangat kuat terhadap
kehidupan warga masyarakatnya.6
Masyarakat Manimbahoi misalnya, adalah selaku masyarakat yang
memiliki nilai budaya yang sangat tinggi, sehingga menjadi suatu tradisi
yang turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya. Tradisi atau adat
istiadat masyarakat Manimmbahoi sangat dihormati karena dianggap
bernilai, berharga, sehingga dapat berfungsi sebagai pedoman yang
memberi arah dan orientasi terhadap masyarakatnya.
Kepatuhan masyarakat Manimbahoi terhadap adat istiadatnya
dapat dilihat dari beraneka ragamnya system adat istiadat yang sering
6 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmui Antropologi, ( Jakarta : Aksara Baru, 1986 ), h. 190
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dilalukan antara lain adat istiadat dalam perkawinan, adat istiadat dalam
aqiqah bayi, adat istiadat terhadap orang meninggal dan sebagainya.
Tradisi dalam hal Accera Pare merupakan suatu adat atau tradisi
yang dilakukan setiap menyambut hasil panen atau sawah yang baru
dipanen. Pelaksanaannya dirangkaikan dengan pemotongan hewan seperti
ayam atau itik, juga pengadaan masakan atau kue yang terbuat dari ketan
seperti songkolo, onde-onde, baje, dan lain-lain.7
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa masyarakat
Manimbahoi sangat mencintai adat istiadat dan tradisinya, sebagai bukti
adanya mereka menekuni berbagai corak adat istiadat seperti sunatan,
perkawinan, maulid dan Accera Pare.
B. Seputar Tentang Tradisi Accera Pare
1. Pengertian Accera Pare
Accera Pare terdiri dari dua kata, yakni: “Accera” berarti berdarah.
Sedangkan “Pare” berarti padi. Jadi Accera Pare berarti mengorbankan
sesuatu untuk suatu ritual baik yg bernyawa ataupun tidak. Ritual yang
dilakukan dengan membawa sajian-sajian dan dupa dilumbung padi yang
berada di bagian atas rumah antara flafon atau disebut “para” dalam bahasa
makassar dan atap yang digunakan untuk menyimpan padi tersebut. Sajian
tersebut dipersembahkan kepada apa yang mereka anggap sakti, terutama
apabila ditimpa musibah atau sakit.
7 Dg. Haling, Pemuka Adat, Wawancara, di Desa Manimbahoi, tanggal 13 Juli 2015
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Pada hakikatnya Accera Pare merupakan suatu tradisi yang
dilakukan oleh anggota masyarakat dalam hal menanggulangi terjadinya
sesuatu hal yang dapat mendatangkan bahaya terutama hama atau penyakit
tanaman, disamping sebagai rasa syukur atas limpahan hasil panen.
Menurut salah seorang pemuka adat di desa Manimbahoi bahwa Accera
Pare merupakan suatu kegiatan yang rutin dilakukan oleh sebahagian
masyarakat desa Manimbahoi. Tradisi ini  turun temurun. Siapapun dalam
satu keluarga yang mengelolah sawah maka dia harus melakukan ritual
tersebut8.
Menurut dg.Nursalam bahwa Accera Pare pada dasarnya
merupakan suatu tradisi atau upacara  yang dilakukan oleh masyarakat desa
Manimbahoi merupakan rasa syukur atas panen yang diperoleh. Di samping
itu Accera Pare juga dipercaya bahwa jika melakukan ritual tersebut
dengan sendirinya akan menjadi penyebab subur tanah dan memperbanyak
hasil panen petani, menyembuhkan penyakit, melindungi masyarakat dari
mala bencana dan apabila ritual tersebut tidak dilakukan maka mereka
beranggapan bahwa penyakit yang mereka derita dan gagalnya panen
merupakan akibat karena tidak melakukan ritual tersebut. 9
Uraian tersebut dipahami bahwa Accera Pare adalah suatu tradisi
atau upacara yang dilakukan oleh sebahagian anggota masyarakat Desa
Manimbahoi, Kec. Parigi, bertujuan untuk menjauhkan mereka dari
penyakit, gagal panen, dan bala bencana. Oleh kerena itu setiap satu
8Dg. Haling, Pemuka Adat, Wawancara di Desa Manimbahoi, tanggal 13 Juli 2015
9 Dg. Nursalam, Pemuka Masyarakat, Wawancara, di Desa Manimbahoi, tanggal 13 Juli
2015
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keluaraga melakukan tradisi Accera Pare seabagai bentuk kayakinan
mereka kepada apa yang mereka anggap sakti, dengan membawa sesajen
kelumbung padi.
2. Latar Belakang Munculnya Tradisi Accera Pare
Jika ditelusuri lintas sejarah dan liku-liku budaya, tidak dapat
dipungkiri bahwa Kabupaten Gowa adalah nama yang dikenal sejarah yang
dapat bertutur banyak tentang masa lampau dan banyak kebijakan leluhur
dari generasi ke generasi. Desa Manimbahoi, Kec. Parigi merupakan
sebuah desa yang berada dalam wilayah Kab. Gowa yang sebahagian
masyarakatnya mempercayai tradisi Accera Pare. Tradisi Accera Pare di
desa Manimbahoi merupakan tardisi nenek moyang, sehingga turun
temurun dari generasi kegenerasi berikutnya.mereka menerima dan
mengikuti tradisi tersebut sebagai moment dalam mengantisipasi bahaya
dan meningkatkan kualistas dan kuantitas terutama dalam menjaga dan
meningkatkan produksi dibidang pertanian.
Munculnya tradisi Accera Pare sebagaimana dikemukakan oleh
Dg. Galla’ yaitu sejak dahulu kala masyarakat senantiasa mengalami
kegagalan dalam bertani, seperti sering diserang penyakit pada tanaman
mereka di sawah, sehingga masyarakat waktu itu resah. Dalam keadaan
seperti itu, muncul ide dari berbagai kalangan terutama para pemuka  adat
dan pemuka masyarakat pada waktu itu untuk mencari jalan penangkalnya.
Ide-ide mereka yaitu melakukan suatu upacara yakni dengan menyiapkan
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dupa dan berbagai macam makanan dan segala perlengkapannya   untuk
melakukan ritual Accera Pare sebagai tujuan untuk menolak penyakit dan
segala macam hal yang bakal menimpa, baik masyarakat itu sendiri
maupun padi yang ditanam. Sejak kegiatan itu dilakukan maka berangsur-
angsur kejadian-kejadian yang sering menimpa para masyarakat hampir
tidak ditemui suatu kegagalan, sehingga masyarakat pada waktu itu telah
menjadikan kegiatan itu menjadi tradisi yang dilakukan oleh masyarakat
desa Manimbahoi.10
Menurut dg. Rowa bahwa Accera Pare pada awalnya dilakukan di
sawah akan tetapi seiring perkembangannya kini dilakukan di rumah yang
disebut ‘para’ tempat menyimpan padi antara atap dan plafon rumah.
Accera Pare dilakukan dalam satu rumah yaitu orang mengelolah sawah
tersebut. Akan tetapi seringkali adapula masyarakat dari luar desa yang
datang untuk melakukan ritual tersebut sebagai bentuk partisipasi mereka
kepada keluarga yang melakukan ritual Accera Pare. ritual inipun dulunya
bukan hanya dilakukan pada saat panen saja, akan tetapi ketika salah satu
dari keluarga mereka ada yang tertimpa penyakit maka mereka
beranggapan bahwa itu merupakan akibat karena tidak melakukan ritual
Accera Pare.11
Menurut Dg.Renda Accera Pare sangatlah penting untuk dilakukan
karena ‘pare’ yang berarti padi merupakan nyawa yang memberi tenaga.
10 Dg. Galla’, Ketua Adat, Wawancara, di Desa Manimbahoi, tanggal 14 Juli 2015
11Dg. Rowa , Pemuka Masyarakat, Wawancara, di Desa Manimbahoi, tanggal 14 Juli
2015
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tanpa adanya padi yang dijadikan sebagai makanan pokok maka tubuh akan
terasa lemas, oleh sebab itu perlu masyarakat melakukan ritual tersebut
selain sebagai tanda syukur juga merupakan tanda hormat kepada padi yang
ditanam.12
Demikianlah mengenai latar belakang munculnya tradisi upacara
Accera Pare di Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa yaitu diawali
dengan seringnya terjadi kegagalan dalam pertanian, sehingga muncul
suatu ide untuk menangkalnya dengan melakukan suatu upacara ritual
untuk menolak bahaya dan penyakit. Akan tetapi ritual ini dimaksudkan




Secara etimologis, aqidah berakar dari kata ‘aqada-ya’qidu.aqdan-
‘aqidatan. ‘Aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah
terbentuk menjadi ‘aqidah berarti keyakinan. Relevansi antara arti kata
‘aqdan dan aqidah adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di dalam
hati bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.13
Aqidah dalam istilah umum dipakai untuk menyebut keputusan
pikiran yang mantap, besar maupun salah. Jika keputusan yang mantap itu
benar, itulah disebut aqidah yang benar, seperti keyakinan umat Islam
12Dg. Renda, pemuka masyarakat, Wawancara, di Desa Manimbahoi, tanggal 14 Juli
2015
13 Drs. H. Yunahar Ilyas, Lc., MA, Kuliah Aqidah Islam, hal. 5
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tentang keesaan Allah. Namun jika salah, itulah yang disebut aqidah yang
batil. Istilah aqidah juga digunakan untuk mrnyebut keprcayaan dan
keputusan yang tegas yang tidak bisa dihinggapi kebimbangan14
Aqidah Islam adalah kepercayaan kepada Allah, para Malaikat-
Nya, kitab-kitab suci-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, qada dan qadar, serta
seluruh isi al-Qur’an dan hadis yang merupakan pedoman dalam agama
Islam. Dengan kata lain aqidah Islam adalah pokok-pokok kepercayaan
yang harus diyakini kebenarannya oleh setiap muslim berdasarkan dali
naqli dan aqli (nash dan akal).15
Dasar dari aqidah Islam adalah al-Qur’an dan hadist. Di dalam al-
Quran terdapat banyak ayat yang menjelaskan pokok aqidah. Dalam al-
Quran aqidah ini identik dengan keinamanan kerena keimanan merupakan
pokok-pokok dari aqidah Islam. Ayat al-Qur’an yang memuat kandungan












14 Dr. Rosihin Anwar, Aqidah Akhlak (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), h.13-14
15 A. Zainuddin dan M. Jamhari ; Aqidah dan Ibadah, (Cet I; Bandung: Pustaka Setia,
1999), h. 49
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“Rasul telah beriman kepada Al-quran yang diturunkan kepadanya
dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan
rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan), ‘kami tidak membeda-bedakan
antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya’,
‘Ampunilah kami, ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat
kembali’.”16
Dalam sebuah hadis riwayat Muslim disebutkan :
Artinya:
“ Hendaklah engkau beriman kepada Allah, para malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, dan hendaklah
engkau beriman kepada qadar ketentuan baik dan buruk.” (H.
Riwayat Muslim)
Istilah lain yang semakna dengan aqidah adalah tauhid. Ajaran
tauhid adalah tema sentral aqidah, oleh sebab itu aqidah  diidentikkan
juga dengan tauhid. Batasan makna ”At-tauhid” menurut bahasa adalh
meyakini keesaan Tuhan, atau menganggap hanya ada satu, tidak ada yang
lain. Dalam hubungannya dengan agama Islam, menurut istilah bermakna
bahwa di dunia ini hanya ada satu Tuhan, yaitu Allah Swt. tidak ada yang
disebut Tuhan, dianggap sebagai Tuhan, atau dinobatkan sebagai Tuhan,




16 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, Cet; XIV, Jakarta: CV
Darussunnah, 2013. h. 68
17 Nuraningsih, Aqidah Islam: Pilar Utama Manusia Beramal Ikhlas, (Cet.I; Maksaar:





Katakanlah( Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah
tempat meminta segala sesuatu, Allah tidak beranak dan tidak pula
diperanaakkan,dan tidak ada sesuatu yang setara dengan-Nya.”18
2. Tujuan & Keistimewaan Aqidah
Tujuan aqidah Islam adalah:
a. Memupuk dan mengembangkan potensi-potensi ketuhanan yang ada
sejak lahir
Hal ini karena manusia sejak di alam roh sudah mempunyai
















18 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, (Cet; XIV, Jakarta: CV
Darussunnah, 2013). h. 922
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Terjemahan :
172.  Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah
Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban
kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu)
agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami
(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap Ini
(keesaan Tuhan)",
173.  Atau agar kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya orang-
orang tua kami Telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu,
sedang kami Ini adalah anak-anak keturunan yang (datang)
sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan kami
Karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?"19
b. Menjaga manusia dari kemusyrikan
Kemungkinan manusia untuk terperosok ke dalam
kemusyrikan terbuka lebar, baik secara terang-terangan (syirik jaly),
yakni berupa perbuatan ataupun ucapan maupun kemusyrikan yang
bersifat sembunyi-sembunyi (syirik khafy) yang berada di dalam hati.
Untuk mencegah manusia dari kemusyrikan tersebut, diperlukan
tuntutan yang jelas tentang kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha
Esa.
c. Menghindari dari pengaruh akal yang menyesatkan
19 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, h. 232
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Walaupun manusia diberi oleh Allah kelebihan berupa akal
pikiran, manusia sering tersesat oleh akal pikirannya, sehingga akal
pikiran manusia perlu dibimbing oleh aqidah Islam20
Keistimewaan Aqidah Islamiyah
a. Sumber Pengambilannya adalah Murni
Hal itu karena aqidah Islam berpegang pada al-Qur’ an, as-
Sunnah, dan ijma. Jadi aqidah Islam diambil dari sumber yang jernih
dan jauh dari kekeruhan hawa nafsu dan syahwat.
b. Menjamin Kehidupan yang Mulia bagi para Pemeluknya
Dibawah naungan aqidah Islam, keamanan dan kehidupan yang
mulia akan terwujud. Hal itu karena ia berdiri di atas fondasi iman





20 Dr. Rosihin Anwar, Aqidah Akhlak, h. 15-16
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Terjemahan:
“orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman
mereka dengan kezaliman, mereka itulah yang mendapatkan
keamanan dan mereka itulah orang-orang mendapatkan
petunjuk.”21
c. Membuat Hati Penuh Tawakkal kepada Allah
Akidah islam memerintahkan kepada setiap manusia agar
hatinya selalu diliputi cahaya tawakkal kepada Allah. Tawakkal
menurut istilah syara’ berarti menghadapkan hati kepada Allah ketika
bekerja seraya memohon bantuan kepada-Nya.
d. Mengantarkan Pada Kejayaan dan Kemuliaan
Aqidah yang benar akan mengantarkan penganutnya pada
kejayaan dan kemuliaan. Jika seseorang merasa yakin bahwa Allah
yang memberi manfaat. dan mendatangkan bahaya seenantiasa
berlindung kepada-Nya, tidak takut kepada selain-Nya, dan tidak
berharap melainkan dari kemurahan-Nya.
e. Tidak Bertentangan dengan Ilmu Pengetahuan yang Benar
Aqidah Islam tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan yang
benar, melainkan mendukung, menganjurkan, dan menyerukan kepada
manusia. Hal ini karena ilmu pengetahuan yang bermanffat yang
ditujukan oleh al-Qur’an dan as-sunnah adalah semua ilmu
pengetahuan yang mengantarkan kepada tujuan-tujuan luhur dan
21 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, (Cet; XIV, Jakarta: CV
Darussunnah, 2013). h. 185
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membuahkan segala sesuatu yang bermanfaat, baik dalam konteks
dunia maupun akhirat. Jadi segala sesuatu yang bisa menyucikan
perbuatan, meningkatkan akhlak (moralitas), dan menunjukkan jalan
yang benar adalah ilmu yang bermanfaaat.22
3. Aqidah pokok dalam Islam
Aqidah pokok yang perlu dipercayai oleh tiap-tiap Muslimin adalah
yang termasuk unsur pertama dari unsur-unsur keimanan ialah
mempercayai:
a. Wujud (Ada) Allah dan Wahdaniat (Keesaan-Nya). Sendiri dalam
menciptakan, mengatur dan mengurus segala sesuatu. Tiada yang
menyerupai-Nya tentang zat dan sifat-Nya. Hanya Dia saja yang
patut disembah, dipuja dan dimuliakan. Kepada-Nya saja boleh
menghadapkan permintaan dan menundukkan diri. Tidak ada
pencipta dan pengatur selain dari pada-Nya. Firman Allah dalam al-










22 Dr. Rosihin Anwar, Aqidah Akhlak, h.17,28,30,31,& 34
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“Katakanlah: "Apakah akan Aku jadikan pelindung selain dari
Allah yang menjadikan langit dan bumi, padahal dia memberi
makan dan tidak memberi makan?" Katakanlah: "Sesungguhnya
Aku diperintah supaya Aku menjadi orang yang pertama kali
menyerah diri (kepada Allah), dan jangan sekali-kali kamu masuk
golongan orang musyrik."23
b. Bahwa Tuhan memilih diantara hamba-Nya, yang dipandang-Nya layak
untuk memikul risalah-Nya (utusan-Nya). Kepada Rasul-rasul itu
disampaikan wahyu dengan perantara malaikat. Mereka berkewajiban
menyeru manusia kepada keimanan dan mengeajak mengerjakan amal
saleh.kerena itu wajib beriman kepada segenap Rasul-rasul-Nya yang
disebutkan dalam al-Qur’an.
c. Adanya malaikat yang membawa wahyu dari Allah kepada Rasul-rasul-
Nya. Juga mempercayai kitab-kitab suci yang merupakan kumpulan
wahyu Ilahi dan isi risalat Tuhan.
d. Mempercayai apa yang terkandung dalam risalat itu, diantaranya iman
dengan hari berbangkit dan pembalasan. Juga iman kepada pokok-
pokok syari’at dan peraturan-peraturan yang telah dipilih Tuhan sesuai
dengan keperluan hidup manusia dan selaras dengan kesanggupan
mereka, sehingga tergambarlah dengan nyata keadilan, rahmat,
kebesaran, dan kebijaksanaan Ilahi.24
23 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, h.173





Dalam upayah mewujudkan penulisan skripsi ini, penulis menempuh
beberapa metode sebagai cara pendekatan berbagai masalah yang telah
dirumuskan dengan cara tersebut dapat diperoleh suatu pengertian konklusif
ilmiah dan sistematis dengan prosedur sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif dengan tujuan memberikan gambaran
tentang pengaruh Accera Pare yang terjadi pada masyarakat desa
Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab.Gowa.
Penelitian deskriptif kualitatif lebih menekankan pada keaslian dan
tidak bertolak dari teori saja melainkan dari fakta sebagaimana adanya di
lapangan. Dengan kata lain, menekankan pada kenyataan yang benar-benar
terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.
2. Metode Pendekatan
a. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan melalui soaial kemasyarakatan
dan tingkah lakunya yang dilakukan dengan mengamati fenomena soasial
masyarakat dan kebudayaan dari masyarakat Islam desa Manimbahoi
dikaitkan dengan kepercayaan ritual Accera Pare.
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b. Pendekatan historis, yaitu suatu ilmu yang membahas beberapa peristiwa
dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang serta
pelaku dari  peristiwa tersebut.1
c. Pendekatan teologis, yaitu memahami perkembangan  agama dengan
kerangka ilmu ketuhanan dengan berlandaskan pada al-Qur’an dan Hadis.
d. Pendekatan filosofis, yaitu memahami fenomena agama secara kritis dan
sistematik serta radikal untuk mencapai suatu kebenaran.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara (Interview)
Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data dengan
mengadakan tanya jawab kepada para informan2untuk menggali jawaban
lebih dalam, dan mencatat jawaban dari yang diwawancarai.3 yang terdiri
dari berbagai lapisan masyarakat dan remaja untuk mendapatkan informasi
yang lebih mendalam dan akurat, yang berhubungan dengan tradisi Accera
Pare pada masyarakat Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa.
b. Observasi
Yaitu pengumpulan data dengan mengamati secara langsung bagaimana
objek penelitian, khususnya bagaimana proses tradisi tersebut berlangsung
1 Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas ?, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 1996) h. 24-25
2 S. Nasution, Metode Research, Penelitian Ilmiah, (Cet.X; Jakarta: Bumi Aksara, 2008),  h.
133
3 M. Syamsudin, Operasionalisasi Penelitian Hukum, (Cet. 1, Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2007) h. 108
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yang dilakukan oleh warga masyarakat desa Manimbahoi, Kec. Parigi,
Kab. Gowa.
4. Jenis dan sumber data
a. Data primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian
dan hasil observasi terhadap objek kegiatan yang terkait dengan Accera
Pare
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan dan
juga data dari pemerintah setempat.
5. Fokus Penelitian
Adapun yang akan menjadi pusat obyek penelitian adalah mengenai
tradisi Accera Pare yang ada didesa manimbahoi, Kec.Parigi, Kab.Gowa. Dan
yang menjadi subyek penelitian adalah dari berbagai kalangan masyarakat di
desa Manimbahoi, yang terdiri dari pemerintah, tokoh-tokoh agama dan
masyarakat yang ada di desa tersebut. Serta orang yang terlibat dalam acara
tersebut.
6. Teknik analisis data
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh di tempat penelitian langsung dan
dirinci secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu laporan-
laporan tersebut direduksi yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang
sesuai dengan titik fokus penelitian.
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b. Penyajian data, yaitu penyajian kesimpulan informasi dan sistematis, yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan




TINJAUAN AQIDAH ISLAM TERHADAP TRADISI ACCERA PARE
PADA MASYARAKAT DESA MANIMBAHOI KEC. PARIGI, KAB.
GOWA
A. Proses Tradisi Accera Pare yang dilaksanakan pada Masyarakat Desa
Manimbahoi
Tatacara Pelaksanaan Accera Pare
Salah satu bentuk kebudayaan daerah yang tetap dijaga
kelestariannya oleh setiap suku bangsa seperti upacara adat tradisional
khusus di daerah Gowa Kec. Parigi, Desa Manimbahoi, di antaranya
adalah upacara tradisional Accera Pare bersifat ritual. dipercaya dan
diselenggarakan oleh sebahagian masyarakat desa Manimbahoi baik
secara individu maupun massal.
Sebagai pranata sosial serta merupakan baagian integral dari
masyarakat pendukungnya penuh pula simbol-simbol yang bermakna.
berperan sebagai alat komunikasi antar sesama manusia dan menjadi
penghubung antara dunia nyata dan dunia gaib.
Sisi lain bahwa ritual Accera Pare ini dalam perkembangannya
mempunyai arti tersendiri yang cukup penting. Upacara ini memiliki
nilai historis dan membawa berbagai makna ritual. Ia tetap dijaga dan
dipelihara secara utuh, serta msih dipercaya oleh sebagian masyarakat
yang masih rendah pengetahuan agamanya, kurang berpendidikan dan
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masih mempercayai warisan dari nenek moyangnya. Adapun tata cara
pelaksanaanya, sebagai berikut :
Perlengkapan dan persiapan
a. Pemotongan beberapa ekor ayam atau itik.
b. Beberapa liter beras terutama beras ketan
c. Beberapa butir kemenyang ( Dupa )
d. Makanan yang terbuat dari beras ketan seperti : songkolo, onde
onde dan baje
e. Beberapa sisir pisang raja
Praktek pelaksanaan
a. Semua masakan yang telah dipersiapkan, akan dibawa ke suatu
ruangan yang telah dipersiapkan, yaitu diatas “para” tempat
penyimpanan padi di dalam rumah anatara atap dan plafon rumah
b. Dukun atau orang yang berpengalaman memimpin upacara dengan
membakar kemenyan (dupa) selanjutnya membacakan bacaan-
bacaan untuk keselamatan mereka dan rasa syukur atas selesainya
panen.
c. Sesajen yang telah disiapkan sebagian dibawa kesawah dan
sebagian lagi dismpan di lumbung padi kemudian dibuat suatu
gumpalan kecil beralaskan daun pisang yang dibentuk bundar
untuk di tempatkan di sudut sawah, dan di tiang lumbung padi
yang ada di atas ‘para’.
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d. Sisa dari makanan yang telah dibacakan doa di berikan kepada
sanak keluarga untuk dimakan.1
B. Makna Ritual Accera Pare Pada Masyarakat Desa Manimbahoi
1. Makna rangkaian ritual Accera Pare
Sebelum dilakukannya upacara Accera Pare maka yang
bersangkutan akan memilih hari yang baik untuk melalukan ritual
tersebut karena menurut mereka ada hari yang baik dan terkadang ada
hari yang mendatangkan keburukan.
Adapun beberapa makna yang terkandung dalam rangkaian ritual
Accera Pare dikemukakan oleh dg. Sitti bahwa dimulai dari pemotongan
hewan seperti ayam atau itik, menyediakan makanan seperti songkolo,
baje, onde-onde dan pisang merupakan jamuan yang dipersembahkan
untuk makhluk gaib yang menjaga padi mereka. Mereka menyebutnya
dengan malaikat padi. Semua makanan yang di sediakan terlebih dahulu
di bacakan doa bersamaan dengan pembakaran kemenyan.
Sedangkan makna sesajen yang dibawa kesawah dan sebahagian
lagi disimpan di lumbung padi kemudian dibuat suatu gumpalan kecil
beralaskan daun pisang yang dibentuk bundar untuk di tempatkan di
sudut sawah, dan di tiang lumbung padi yang ada di atas ‘para’
semuanya bertujuan untuk menjamu makhluk gaib yang mereka sebut
dengan malaikat padi yang ada di sawah yang menjaga padi sampai
selesainya panen dan berharap agar panen berikutnya lebih baik lagi.
1 Dg. Lepu, Pemuka Adat , Wawancara di Desa Manimbahoi, tanggal 18 Juli 2015
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Sedangkan sesajen yang disimpan di lumbung padi untuk
dipersembahkan kepada makhluk gaib yang mereka percayai agar padi
yang berada di lumbung tersebut senantiasa selalu bertambah dengan
berhasilnya panen-panen yang berikutya.2
Jadi masyarakat Desa Manimbahoi menyiapkan berbagai macam
makanan itu dengan maksud untuk menjamu makhluk gaib yang mereka
sebut dengan malaikat padi yang menjaga padi tersebut. Mereka
beranggapan bahwa mereka layaknya manusia yang harus dijamu karena
telah menjaga padi mereka oleh karena itu berbagai macam makanan
yang disiapkan dan berbagai macam bentuk rangkaian ritual tersebut
bermaksud untuk mengungkapkan rasa syukur dan dan rasa terima kasih
mereka terhadap makhluk gaib yang mereka percayai.
2. Motivasi Pelaksanaan Accera Pare
Umumnya dalam suatu masyarakat apabila ditemukan suatu
tingkah laku yang efektif dalam hal menanggulangi suatu masalah hidup,
maka tingkah laku tersebut cenderung diulangi setiap kali menghadapi
masalah yang serupa. Kemudian orang mengkomunikasikan pola tingkah
laku tersebut kepada individi-individu lain secara kolektif. Sehingga pola
itu menjadi mantap, menjadi suatu adat yang dilaksanakan oleh sebagian
besar warga masyarakat itu.
2 Sitti ( seorang yang menguasai rangkaian ritual Accera Pare dalam suatu keluarga),
wawancara di desa Manimbahoi pada tanggal 16 Agustus 2015
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Accera Pare misalnya, merupakan suatu sitem nilai budaya yang
sangat efektif dan bernilai bagi masyarakat desa Manimbahoi khususnya.
Accera Pare tersebut merupakan salah satu nilai budaya yang memberi
arah dan pandangan untuk mempertahankan nilai-nilai hidup. Terutama
dalam mempertahankan dan meningkatkan rasa cinta kepada leluhur. Hal-
hal yang memotivasi masyarakat desa Manimbahoi melaksanakan upacara
Accera Pare, yakni :
a. Motivasi Rasional
Kepatuhan masyarakat Manimbahoi terhadap tradisi leluhurnya
dapat dilihat dengan ketekunannya melaksanakan berbagai tradisi
termasuk Accera Pare. Masyarakat Manimbahoi melaksanakan Accera
Pare ini disebabkan oleh kesadaran akan kesucian dan hormatnya terhadap
tradisi leluhur yang mendahuluinya. Perilaku dan kebiasaan yang turun
temurun dilakukan oleh para pendahulu, merupakan suatu hal yang patut
dilestarikan, karena jika dilanggar bakal menimbulkan malapetaka bagi
anak cucu atau generasinya.3
Seorang anggota masyarakat menyatakan bahwa dia turut
berpartisipasi melaksanakan upacara Accera Pare ini hanya semata-mata
atas kemauannya sendiri. Sebagai tanda baktinya terhadap leluhur sebagai
pelanjut generasi. Dia turut berpartisipasi dalam pelaksanaannya karena
3 Dg. Nursalam, Pemuka Masyarakat, Wawancara di Desa Manimbahoi, tanggal 18 Juli
2015
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hal itu merupakan suatu tradisi yang turun-temurun dikalangan mereka,
baik dikalangan keluarga maupun masyarakat.4
Berikut tutur seseorang mengatakan bahwa tradisi Accera Pare
sudah mendarah daging bagi mereka. Sebab jika sampai waktu
pelaksanaannya yakni setelah selesai panen, dia merasa berutang. Di
samping berutang terhadap leluhur karena dia sebagai pelanjut generasinya
juga rasa syukur kepada Allah yang telah memberinya rezeki. Oleh karena
itu dia berusaha melaksanakan upacara Accera Pare agar hati tenang.5
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa masyarakat Desa
Manimbahoi khususnya memiliki rasa kesadaran dan kepatuhan yang
tinggi terhadap tradisi dan adat istiadatnya. Salah satu diantara kepatuhan
tersebut adalah pelaksanaan ritual Accera Pare yang dilaksanakan setiap
selesai panen.
b. Motivasi Non Rasional
Anggota masyarakat Desa Manimbahoi, motivasi pelaksanaan
upacara Accera Pare selain terdapat motivasi rasional  juga terdapat
motivasi yang non rasional, yakni :
Salah satu hal yang memotivasi masyarakat Manimbahoi dalam
melaksanakn upacara Accera Pare yang tidak rasional adalah sebagai
upacara terima kasih kepada makluk gaib yang meraka anggap dapat
4 Dg.Rowa, Pemuka Masyarakat, Wawancara di Desa Manimbahoi, tanggal 20  Juli 2015
5 Dg, Samado, Anggota Masyarakat Tani, Wawancara, di Desa Manimbahoi, 20 tanggal
Juli 2015
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menjaga dan menyuburkan sawah-sawah mereka. Hal tersebut
sebagaimana dikemukakan oleh Dg. Laba bahwa dia melaksanakan
upacara Accera Pare karena dia ingin memeberikan persembahan kepada
makhluk-makhluk gaib yang menjaga sawah disamping makhluk tersebut
menjaga keselamatannya, juga dapat menyuburkan tanah-tanah yang ada
di sawahnya.6
Seiring dengan hal tersebut, Dg.Sanneng mengemukakan bahwa
dia melaksanakan upacara Accera Pare sebagai ucapan terima kasih
kepada makhluk gaib yang mereka percayai yang senantiasa menjaganya
dalam mengolah sawah dan penyakit-penyakit yang bakal menimpa
tanamannya. Karena itu, sebagai balas budinya dia memmpersembahkan
hewan peliharaan mereka sebagai ucapan terima kasihnya yang dikenal
dengan Accera Pare.7
Uraian tersebut dipahami bahwa salah satu motivasi non rasional
dilakukannya upacar Accera Pare di Desa Manimbahoi adalah sbagai
ucapan terima kasih pada makhluk gaib ataupun arwah nenek moyang
mereka yang mereka percayai dapat menjaga sawah mereka dan menjaga
keselamatan mereka.
6 Dg. Laba, Anggota Masyarakat Tani, Wawancara di Desa Manimbahoi, tanggal 20  Juli
2015




Sebagian anggota masyarakat menganggap bahwa tradisi upacara
Accera Pare merupakan tradisi yang wajib dilaksanakan masyarakat
Manimbahoi, karena merupakan kebiasaan turun-temurun dari generasi
kegenerasi berikiutnya. Sekalipun tidak diadakan secara tertulis, namun
bagi siapa diantara anggota masyarakat yang tidak melaksanakannya
makan dia dianggap membangkang terhadap tradisi.
Salah seorang pemuka adat mengatakan bahwa pelaksanaan
upacara Accera Pare agak sulit rasanya untuk dihindari. Upacara Accera
Pare sudah menjadi kebiasan di kalangan masyarakat, sehingga dia
sebagai pemangku adat tidak akan mungkin menghindarinya sebab dia
tidak mau dikatakan pembangkang. Dengan demikian, untuk turut
melaksanakan upacara ini harus berusaha mempersiapkan diri . Akan
tetapi sekarang sudah banyak masyarakat yang sudah tidak melakukan
upacara Accera Pare kerena menganggap hal tersebut tidak sesuai dengan
syari’at Islam. Hanya sebagian masyarakat yang masih menganggap
upacara Accera Pare ini merupakan kewajiban bagi mereka yang masih
mewarisi dan mempercayai tradisi dari nenek moyang mereka.8
Dari keterangan tersebut dapat dipahami bahwa salah satu fakor
dilaksanakannya upacara Accera Pare di kalangan masyarakat
8Dg. Galla’, Ketua Adat, Wawancara di Desa Manimbahoi, tanggal 22   Juli 2015
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Manimbahoi, karena hal itu dianggap sebagai suatu kewajiban bagi setiap
generasi.
d. Harga diri
Sebagimana telah diketahui bahwa masyarakat Bugis-Makassar
pada umumnya dan pada masyarakat Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab.
Gowa khusunya, adalah masyarakat yang mempunyai harga diri yang
sangat tinggi. Nilai harga diri merupakan pandangan hidup yang
bermaksud untuk mempertahankan, meningkatkan atau mencapai suatu
prestasi, yang dilakukan dengan sekuat tenaga dan segala jerih payah demi
harga diri.
Mempertahankan atau melaksanakan suatu tradisi, merupakan
suatu harga diri yang patut dijunjung tinggi karena ia merupakan
kebanggaan dan tanggung jawab sebagai pelanjut generasi. Karena itu
masyarakat Desa Manimbahoi senantiasa menjunjung tinggi adat
istiadatnya.9
Sebagai anggota masyarakat yang mempunyai nilai kepribadian,
tentunya merasa malu jika sesuatu sudah menjadi tradisi di kalangan
masyarakat banyak, tetapi tidak dilaksanakan berikut dikemukakan
argument dari salah seorang anggota masyarakat dengan tegas menyatakan
bahwa dia turut melaksanakan upacara Accera Pare, karena merupakan
wasiat dan perintah dari orang tuanya yang telah meninggal.selain itu dia
9 Dg. Haling, Pemuka Adat, Wawancara di Desa Manimbahoi, tanggal 13  Juli 2015
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tidak mau dikatakan sebagaim pembangkan tradisi, orang pelit, dan lain-
lain yang bisa menjatuhkan harga dirinya. Apalagi upacara Accera Pare
menyangkut maslah ekonomi dan tradisi. Tentunya dia tidak mau
dikatakan orang yang pelit atau kikir dan pembangkang terhadap tradisi.
Karena itu dia melakukan upacara Accera Pare guna menjaga dan
mempertahankan harga dirinya.10
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa ada beberapa faktor
yang mendasari masyarakat Desa Manimbahoi cenderung melaksanakan
upacara Accera Pare yaitu:
1) Adanya keputusan, dimana masyarkat Desa Manimbahoi sangat
mematuhi adat istiadatnya sebagai tradisi leluhurnya yang patut
dilestarikan. Sehingga persembahan rasa patuh yang paling
berharga bagi mereka adalah mengadakan upacara, walaupun
dalam pelaksanaanya itu akan diusahakan dengan bersusah payah.
2) Adanya rasa syukur, dimana masyarakat Desa Manimbahoi selalu
mensyukuri sesuatu yang menguntungkan bagi dirinya sehingga
rasa syukur itu diwujudkan lewat pengorbanan baik dalam bentuk
materi maupun non materi.
3) Adanya sebagian anggota masyarakat tani di Desa Manimbahoi
menganggap bahwa keberhasilan dan keselamatan sawah dan
sangkut pautnya dengan makhlik gaib yang mereka percayai.
10 Dg. Rampe , Anggota Masyarakat Tani, Wawancara di Desa Manimbahoi, tanggal 22
Juli 2015
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4) Adanya kewajiban dimana masyarakat Desa Manimbahoi
menganggap bahwa tradisi Accera Pare merupakan suatu
kewajiban yang harus dipenuhi sebagai pelanjut generasi.
5) Adanya harga diri, dimana masyarakat Desa Manimbahoi sangat
menjunjung tinggi harga dirinya. Harga diri bagi masyarakat
Manimbahoi selalu dijaga. Sehingga hal-hal yang dapat
menjatuhkan  harga diri selalu dihindari termasuk tidak
melaksankan upacara tradisi Accera Pare atau adat istiadat lainnya.
C. Tinjauan Aqidah Islam Terhadap Tradisi Accera Pare
Dalam prespektif Islam, manusia menjadi dekat kepada Tuhan selama
kegiatan-kegiatannya mendekati kebaikan. Harus diingat bahwa kebaikan
adalah jalan yang diterangkan dalam al-Qur’an yang harus dilaksanakan
oleh masyarakat Islam.
Agama ( Syari’at ) telah datang menetapkan ketentuan bahwa tidak
seorangpun selain dari pada Allah yang sanggup menolong manusia
terhadap apa yang tidak mungkin dicapainya, mengharamkan bagi manusia
meminta pertolongan selain dari Allah. Selain mencapai kesempurnaan itu,
Tuhan memerintahkan kepada manusia supaya menghadapkan cit-citanya
untuk menunjukkan permohonan kepada Allah yang Maha Esa. Manusia
mempunyai usaha yang bebas dengan kemauan dan kehendaknya untuk
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mencari jalan yang dapat membawa kepada kebahagiaan dalam amal
perbuatannya menurut petunjuk pemikirannya.11
Konsep ajaran Islam menyampaikan bahwa segala sesuatu yang ada
di bumi dan di langit semuanya merupakan ciptaan Allah Swt. dan tidak ada
yang diciptakan itu sia-sia adanya. Dialah Allah yang Maha Esa yang patut
disembah dan disucikan. Tidak ada kekuatan yang dapat menolong dan
memberi reski selain dari padanya.
Setiap kebudayaan sebenarnya merupakan pedoman, patokan atau
desain menyeluruh bagi kehidupan masyarakat yang bersangkutan, maka
sebenarnya kebudayaan itu bersifat tradisional artinya cenderung menjadi
tradisi-tradisi yang tidak mudah berubah. Menurut Sayyed Husei Nasr,
tradisi bisa juga berarti selain al-din dan al-sunnah yaitu segala sesuatu yang
didasarkan atas model-model sakral yang sudah menjadi kebiasaan turun-
temurun dikalangan masyarakat tradisional.12
Jika dari praktek pelaksanaan dan sebagian motif dari adanya ritual
Accera Pare di Desa Manimbahoi, dapat mengarah pada kemusyrikan. Hal
tersebut sebagaimana dikemukakan oleh H. Drs, Naba Dg. Siama bahwa
sebagian anggota masyarakat di Desa Manimbahoi melaksanakan tradisi
Accera Pare dengan mempersembahkan sajian kepada apa yang mereka
percayai. Mereka menganggap bahwa keberhasilan dan keselamatan mereka
11 Syeck Muahammad Abduh, Risalah At-Tauhid, diterjemahkan oleh  K.H. Firdaus A. N,
dengan judul Risalah Tauhid ( Cet. VII ; Jakarta : Bulan Bintang, 1979) h. 50
12 Kamaruddin Hidayat dan Muhammad Wahyuni Nofis, Agama Masa Depan “Prespektif
Filsafat Parenial “. ( Cet. II : Jakarta : Paramadina, 1995), h. 10
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dalam mengolah sawah atas pertolongan atau bantuan dari makhluk gaib
atau arwah nenek moyang mereka. Keyakinan seperti itu dapat mengarah
atau menjerumuskan pada kemusyikan atau menduakan Allah Swt.13
Sesuai dengan hal tersebut Dg. Haling mengemukakan bahwa Allah
swt. Maha Kuasa, namun adanya juga hambanya-hamba-Nya yang diberikan
kekuasaan untuk mengusai suatu tempat seperti penguasa laut, hutan,
termasuk sawah dan sebagainya. Karena itu selain kepada Allah kita
meminta juga perlindungan kepada makhluk gaib yang diberi kuasa oleh
Allah.14
Dengan keterangan tersebut bahwa pelaksanaan ritual Accera Pare
termasuk perbuatan syirik. Adapun istilah syirik dapat dijumpai dalam







“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni orang yang
menyekutukannya dan Allah mengampuni dosa selain itu bagi orang
yang dikehendaki olehnya. Barang siapa yang mempersekutukan Allah,
maka sungguh ia tealah berbuat dosa yang besar.”15
13 H.Drs. Naba Dg.Siama, Pemuka Agama, Wawanvara, di desa Manimbahoi,, tanggal
22  Juni 2015
14 Dg. Haling, Pemuka Adat, Wawancara di Desa Manimbahoi, tanggal 13 Juli 2015
15 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, (Cet; XIV, Jakarta: CV
Darussunnah, 2013).  h. 112
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“ ….Sesungguhnya orang yang memprsekutukan ( sesuatu dengan)
Allah,   maka pasti Allah mengharamkan kepadanya syurga, dan
tempatnya ialah neraka…”.16
Berdasarkan dalil-dalil tersebut ditas maka jelaslah bahwa orang-
orang yang mekasanakan perbuatan syirik merupakan golongan oranng
sesat. Kegiatan masyarakat di Desa Manimbahoi mengarah kepada
kemusyrikan. Kepercayaan atau keyakinan seperti itu tidak sesuai dengan
ajaran Islam.
Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan
kepada  manusia  melalui Nabi Muhammad Saw. sebagai Rasul. Islam
pada hakekatnya membawa  ajarannya bukan hanya mengenai satu segi,
akan tetapi berbagai segi dari kehidupan manusia. Sumber yang berbagai
aspek itu adalah al-Qur’an dan hadis.17
Pokok utama setiap dakwah para Nabi dan Rasul sepanjang masa
ialah menyeru manusia agar menunjukkan ibadah hanya kepada Allah
Yang maha Esa. Seraya menjauhkan diri dari apa dan siapapun selain-Nya.
Tauhid dalam ibadah, serta pembebasan diri dari belenggu kemusyrikan
16 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya,  h. 159
17 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya ( Cet. I ; Jakarta : UI Press,
1979), h. 24
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dan keberhalaan, merupakan yang terpenting diantara ajaran-ajaran agama
samawi. Sedemikian pentingnya, sehingga seolah-olah para nabi dan rasul
tidaklah diutus kecuali demi satu sasaran saja, yaitu memperkokoh pondasi
tiang-tiang tauhid serta pemberantasan kemusyrikan.18
Ajaran Islam merupakan lanadasan dari semua perbuatan manusia,
dapat mengarahkan dan membimbing umat manusia kejalan yang benar
yang diridhai Allah, demi keselamatan dunia dan akhirat. Allah lah yang
mendatangkan segala kebutuhan dan keinginan manusia. Dialah yang
mendatangkan berkah atau bencana bila ia kehendaki, dan Dialah pemilik












“Allah lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan
menurunkan air hujan dari langit. Kemudian Dia mengeluarkan
air hujan itu beberapa buah-buahan menjadi reski untukmu, dan
Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu
berlayar dilautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah
menundukkan pula bagimu sungai-sungai”.19
18 Muhammad Al-Baqir, Tauhid dan Syirik, (Jakarta : Mizan, 1985). h. 31
19 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, h. 350
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Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah lah yang
mendatangkan segalanya, yang berupa kebutuhan dan kesejahteraan umat
manusia. Dialah yang menurunkan air hujan, lalu tumbuh berbagai macam
tanaman dan buah-buahan sebagai riski bagi manusia.karena itu Allah lah
satu-satunya sebagai tempat menggantungkan diri. Dialah satu-satunya
tempat untuk menyembah. Daialah yang Esa, tak ada yang menyamai-Nya
dan tak ada padanan bagi-Nya. Hal ini sebagaimana firman Alah dalam






“Dan sungguhnya kami Telah mengutus Rasul pada tiap-tiap uma
(untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah
Thaghut ",20
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa Allah lah satu-satunya
sebagai tempat untuk meminta, Dialah Maha Pemberi, Dialah satu-satunya
tempat untuk memuja, dan tiada yang patut disembah selain-Nya. Adapun
Allah menciptakan makhluk halus selain manusia seperti jin dan lain-lain,
tidak lain hanyalah untuk menyembah kepada Allah, dan bukan untuk
20 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya. h. 369
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disembah. Hal ini sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Adz-




“…. Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia  melainkan supaya
mereka menyembah kepadaku”21
Dari ayat tersebut diatas dapat dipahami bahwa Allah swt. telah
menciptakan makhluk-Nya seperti wali-Nya, jin dan lain-lain, hanya untuk
mrnyembah kepada Allah. Bukan untuk disembah atau untuk dipuja untuk
meminta perlindungan dan sebaginya.
Bersujud kepada makhluk-makhluk Allah, baik berupa manusia,
jin, sungai, kuburan, pepohonan, atau benda- benda lainnya, atau
menganggapnya memiliki kekuatan,. Perbuatan seperti ini jelas
menyimpang dari aqidah, karena yang berhak disujudi dan disembah
hanyalah Allah Swt. semata. Sebagai dasar tersebut, dapat dipahami dalam








21 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya,. h. 756
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Terjemahan :
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang,
matahari dan bulan. janganlah sembah matahari maupun bulan,
tapi sembahlah Allah yang menciptakannya, jika ialah yang kamu
hendak sembah.”22
Seluruh isi jagad raya ini adalah makhluk ciptaan Allah, baik
yang di darat dan di laut, baik yang ada di langit maupun yang ada di
bumi.Semuanya berada dalam kendali Allah, tidak ada satupun yang lepas
dari pemantauannya, dan semuanya tergantung kepada-Nya, mati dan
hidupnya hanya Allah yang menentukan, hancur dan tidaknya hanya Allah
yang berhak memastikannya. Oleh Karena itu, semuanya tidak memiliki
kekuatan apapun, tanpa ada pemberian kekuatan dari Allah.23
Jikalau kita melihat pengakuan dari beberapa masyarakat yang
melakukan ritual Accera Pare dapat dipahami bahwa mereka mengakui
Tuhan sebagai pencipta segala-galanya, namun dilain hal mereka
mengingkari keberadaan atau eksistensi Allah sebagai penentu takdir
segala sesuatu termasuk mengurus alam semesta. Hal tersebut merusak
keyakinan mereka tentang ke-Esa-an Allah dari sifat dan perbuatannya.
Mereka masih mengakui kekuatan lain selain dari kehendak dan kekuasaan
Tuhan, dalam Q.S. Al-An’am (6) : ayat 102 allah swt. berfirman :
22 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya,. h. 689








“(yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan
kamu; tidakada Tuhan selain Dia; Pencipta segala sesuatu, Maka
sembahlah Dia; dan dia adalah pemelihara segala sesuatu.”24
Ayat tersebut di atas mencerminkan bahwa yang menciptakan
segala sesuatu adalah Allah Swt. Dia pulalah yang berkuasa mengaturnya
tanpa memerlukan bantuan siapapun.
Jika kita kembali menelusuri ritual Accera Pare yang telah menjadi
bagian tak terpisahkan dari tradisi masyarakat, namun pada kenyatannya
masyarakat yang mempercayai ritual Accera Pare sebagai upacara untuk
menolak malapetaka, maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa
kepercayaan tersebut bersifat mitos. Corak pemikiran yang
melatarbelakangi adalah pemikiran yang fantastis atau dengan kata lain
mereka masih sangat terikat pada hal-hal yang tabu atau sakral yang
dibawa oleh kepercayaan primitive.
Sebagaimana telah dikemukakan oleh Herbert Spencer yang
dikutip oleh Evans Pritchard bahwa orang primitif adalah orang yang
24 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, h. 189
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rasional meskipun pengetahuannya sedikit, pandangan-pandangannya
masuk akal, meskipun lemah.25
Dengan demikian meskipun tepat kalau dikatakan bahwa
kepercayaan masyarakat Desa Manimbahoi yang biasanya diwujudkan
dalam bentuk upacara Accera Pare adalah ajaran versi kebudayaan yng
dicampuri dengan unsur- unsur pemikiran manusia, terutama yang
bersangkutan dengan bid’ah dan khurafat, yaitu praktek-praktek
peribadatan atau kepercayaan yang bersifat menambah apa yang sudah
ditentukan dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul yang ummnya bersumber
dari pengaruh kepercayaan lokal (seperti animisme dan dinamisme ) yang
dapat merusak aqidah tauhid yang murni atau bertentangan dengan akal
sehat. Kepercayaan (iman ) itu sendiri sangat perlu bagi manusia yang
beragama dalam hidupnya karena kepercayaan merupakan pelita hidup
dan tali tempat bergantung.26
Ajaran Islam yang berdasarkan kepercayaan tauhid yang suci
bersih dan mengandung ajaran yang benar itulah merupakan alternatif
yang harus diambil, baik oleh golongan tradisional maupun modern
dilingkungan umat Islam.27 selain itu Islam mengajarkan tentang adanya
penimbangan terhadap tindak laku manusia, dan menekankan bahwa
25 E.E. Evans Pritchard, Teori-Teori Tentang Agama Primitif ( Yogyakarta : PLP@M,
1984 ), h. 58
26 Nasaruddin Razak, Dienul Islam, (Cet. V ; Bandung : PT. Al-Marif, 1982 ), h.122
27 Alfian, Persepsi Masyarakat Tentang Kebudayaan, ( Jakarta : PT. Gramedia, 1985 ),
h.29
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perbuatan yang didorong oleh kehidupan sekarang dan yang akan datang
tidak mempunyai bobot, sedangkan perbuatan yang dilakukan dalam
perspektif al-akhirat itulah yang mempunyai bobot.28
Tidak diragukan lagi, setiap orang mendambakan keselamatan,
ketentraman hidup, dan kesejahteraan diri. Setiap orang tidak ada yang
terlepas dari kemungkinan mendapatkan bahaya dari arah yang berbeda-
beda. Baik bahaya yang datang perlahan-lahan maupun yang datang tiba-
tiba. Baik yang datang dari gangguan makhluk halus seperti jin, syetan,
sihir dan lain-lain, maupun bencana yang terdeteksi seperti wabah
penyakit , kecelakaan dan bencana alam. Oleh karena itu agama Islam
mengajarkan kepada umatnya untuk senantiasa memohon perlindungan
hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Maha melindungi dari berbagai
marabahaya. Yang Maha memberi pertolongan. Sebaliknya Islam tidak
mengizinkan pemeluknya untuk berlindung dan mencari perlindungan
dengan cara musyrik atau mempersekutukan Allah dengan makhluk-
Nya.29
Menurut H. Narang bahwa ritual Accera Pare dilakukan ketika
akan turun ke sawah saat musim tanam, saat akan menuai dimusim panen,
atau saat akan melakukan penyimpangan hasil panen,berbagai rangkaian
kegiatan ritual ini dilakukan dari yang dinamakan peletakan sesajen,
berdoa di sawah-sawah, di rumah-rumah, dan juga tempat penyimpanan
28 H.A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, ( Cet. I ; Rajawali, 1987), h.
283
29 H. Waliyuddin A.R.Dhani, S.Pd, Bahaya Tradisi Kemusyrikan Di Sekitar Kita, ( Cet. I,
Bogor : Abu Hanifah Publishing, 2007). h. 133-134
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seperti lumbung padi. Tradisi ritual ini dimaksudkan dan sering disebut
dengan selamatan, yakni memohon keselamatan terhadap pertanian
padinya. Mata pencaharian kaum petani penuh resiko, dan resikonyapun
bermacam-macam, kadang berupa serangan tikus, hama dan yang lainnya.
Terkadang tiba-tiba musim kemarau dan kekurangan air, tetapi terkadang
juga terkena musim banjir. Jika sudah begini, maka kaum petani banyak
mengalami kerugian. Bahkan bisa jadi modalpun tidak bisa kembali.30
Menurut uraian diatas menunjukkan bahwa keadan seperti inilah
yang membuat kaum petani sangat mendambakan keselamatan dan
perlindungan terhadap usaha pertaniannya. Mereka sangat menyadari
bahwa diri mereka lemah., tak kuasa mendatangkan hujan saat padi
mereka kekeringan. Tak kuasa mencegah banjir apabila hujan telah turun
dengan derasnya, tak berdaya mengusur serangan hama dan tikus. Oleh
karena iu kaum petani ini sangat membutuhkan pertolongan dari kekuatan
lain di luar dirinya, yang dapat memberikan prelim\ndungan dan
keselamatan dari semua resiko dan bahaya pertanian padinya. Kerena itu
mereka terpaksa mempercayai akan adanya kekuatan gaib diluar dirinya.
Sesungguhnya sebaagian masyarakat Desa Manimbahoi ini belum
mendapatkan pengertian yang benar tentang bagaimana seharusnya
seorang hamba mencari perlindungan dan memohon keselamatan kepada
30 H. Narang, Pemuka Agama. Wawancara, di Desa Manimbahoi pada tanggal 29  Juli
2015
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Allah Swt. sehingga percaya saja dengan tradisi kemusyrikan yang telah
turun-temurun dilakukan oleh para nenek moyangnya terdahulu.
Mereka tidak menghanturkan permohonan kepada yang lebih
berhak dan yang lebih berkuasa, dengan permohonan yang benar sesuai
petunjuk agama, yakni kepada Allah Swt. sebagai satu-satunya penguasa,
pengatur dan pengendali jagad raya dan seisinya. Yang memberi reski
kepada seluruh makhluk-Nya, yang menurunkan hujan dari langit dan
mengedarkan matahari, yang tidak ada sesembahan yang lebih berhak
disembah, kecuali ditujukan hanya kepada-Nya.
Masyarakat Manimbahoi mempercayai wasiat dan tradisi dari
nenek moyang mereka sehingga kegiatan Accera Pare rutin dilakukan
pada waktu tertentu terutama pada saat panen padi, mengikuti tradisi
nenek moyang justru di programkan pada sebuah masyarakat namun tanpa
sadar kegiatan tersebut menyebabkan timbulnya syirik. Padahal masalah










“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang Telah
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami Hanya
mengikuti apa yang Telah kami dapati dari (perbuatan) nenek
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moyang kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun
nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan
tidak mendapat petunjuk?".31
Betapa banyak perbuatan manusia yang jauh dari keridhoa-Nya,
banyak kerusakan-kerusakan moral dan kerusakan lingkungan yang telah
diperbuat manusia, banyak pula tradisi-tradisi adat dan budaya yang
bercampur aduk dengan kemusyrikan terus dipertahankandan dilakukan
masyarakat. Semua itu menyebabkan terjadinya banyak kerusakan dimuka
bumi, baik kerusakan aqidah, kerusakan moral dan akhlak, kerusakan









“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar.”32
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa begitu banyak peringatan
Allah dalam Al-Qur’an  untuk dijadikan pelajaran agar kita semua bisa
31 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, h. 32
32 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, h. 576
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kembali kepada jalan yang diridhoi-Nya untuk mendapatkan kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat. Jalan yang lurus seperti :
a. Memperkuat aqidah
Allah telah memperingatkan setiap manusia dari masa kemasa
untuk segera kembali memperbaiki dan memperkuat aqidah dan
keyakinannya, sesuai dengan yang dikehendaki Allah, agar Allah
memuliakan menempatkan manusia dalam kedudukan yang baik dan












“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian
yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf,
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat
dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi
rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”33
Untuk menghilangkan keyakinan terhadap tradisi-tradisi
kemusyrikan, setiap orang wajib untuk memperbaiki aqidahnya. Orang
33 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, h. 266
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yang beraqidah baik, bertakwa dengan benar, dan selalu bertawakkal
kepada Allah, sehingga kepercayaan yang selama ini masih
terkungkung dalam keyakinan tradisional dan budaya kemusyrikan
bisa berhijrah menuju jalan ketuhanan yang dapat mengundang kasih
saying Allah Swt. guna mendapatkan keselamatan dan keberkahan
yang diridhai Allah swt.
b. Mengkaji dan memahami ajaran Islam
Kewajiban mencari ilmu adalah kewajiban yang utama bagi
setiap manusia, karena dengan ilmu Allah akan memuliakannya,
mengangkat derajatnya. Oleh karena itu, Allah pun menyerukan
kepada manusia intuk mencari dan mempelajari ilmu agama. Q.S. At-











“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu
dapat menjaga dirinya.”34
34 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, h.275
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Salah satu solusi agar tradisi-tradisi kemusyrikan yang telah
berakar kuat dimasyarakat dan membahayakan umat dapat dihentikan
dan dihilangkan secara perlahan-lahan,adalah dengan mendakwahi
mereka secara bijak, sabar dan terus-menerus. Karena banyak diantara
warga masyarakat yang telah mengaku beragama islam,tapi masih
sangat banyak yang belum mengerti tentang ajaran agamanya. Mereka
masih sangat jarang mendapatkan pelajaran dan sarana yang tepat
untuk mengkaji dan memahami ajaran Islam secara lebih mendalam.
c. Mengamalkan ajaran Islam
Sebagaimana kewajiban untuk mengkaji dan memahami ajaran
Islam, mengamalkan ajaran Islam itu merupakan kewajiban yang lebih
utama bila dibandingkan hanya sekedar memahaminya. Allah Swt.










“Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti kamu,
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu
itu adalah Tuhan yang Esa". barangsiapa mengharap perjumpaan
dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang
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saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam
beribadat kepada Tuhannya".35
d. Mendakwahkan ajaran Islam dan Memperjuangkan tegaknya Ajaran
islam
Kewajiban bagi setiap muslim yang sungguh-sungguh dan
benar-benar beriman, untuk selalu berdakwah, mengajak kepada
kebaikan dan kebenaran, memberi nasehat dan pencerahan kepada
kebaikan dan kebenaran, memperjuangkan tegaknya ajaran Islam,
mengajak kepada perbuatan yang ma’ruf (baik) dan menghindari dan








“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang
beruntung.”36
Orang beriman yang selalu berdakwah dan mendakwahkan ajaran
Islam, tidak takut dicela dan dihina, mereka meyakini bahwa yang
mmereka lakukan sama denga jihad di jalan Allah, sehingga mereka hanya
berharap kebaikan kepada Allah dan mengharap perlindungan dari Allah.
35 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, h. 418
36 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, h. 79
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Adapun hasil dari perjuangannya, berhasil atau tidak berhasil, semuanya
akan ditentukan oleh Allah dan atas bantuan serta pertolongan Allah.
Karena hanya Allah lah yang berhak memberikan petunjuk, hidayah dan
taufik-Nya kepada siapa saja yang dikehendakinya, kewajiban sesama
muslim hanya memberi nasehat dan membimbing ke jalan yang benar dan






“Dan tetaplah memberi peringatan, Karena Sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. Dan
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.”37
Dalam menjalankan agama dan beribadah kepada Allah manusia
harus ittiba’ (mengikuti)Rasulullah dan meninggalkan apa yang
dilarangnya, jangan membuat syari’at dan jalan sendiri, diantara larangan
Rasulullah adalah tradisi-tradisi kemusyrikan. Dalam al-Qur’an surah Ali
Imran (3) : 31-32 :












31.  Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-
dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
32.  Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu
berpaling, Maka Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
kafir".
Jika dihubungkan dengan tradisi Accera Pare pada masyarakat Desa
Manimbahoi  bahwa kepercayaan masyarakat terhadap adanya Accera
Pare apabila dilihat dari segi aqidah dan hukum Islam, maka hal tersebut
sangat bertentangan dengan konsep ajaran Islam itu sendiri, dan bahkan
tergolong perbuatan syirik. Karena itu itu perlu adanya kesadaran
beragama dengan meningkatkan pengetahuan dan pengamalan ajaran






Setelah mengemukakan beberapa uraian tentang tradisi AcceraPare
pada masyarakat Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab.Gowa, maka penulis
akan memberikan beberapa kesimpulan yang dianggap penting mengenai
judul skripsi “Tradisi Accera Pare Pada Masyarakat Desa Manimbahoi, Kec.
Parigi, Kab. Gowa, yaitu:
1. Proses rangkaian ritual Accera Pare adalah pertama-tama menyiapkan
bahan-bahan yang digunakan dalam proses upacara seperti bebarapa ekor
ayam atau itik, Pemotongan beberapa ekor ayam atau itik, beberapa liter
beras terutama beras ketan, dupa,dan makanan yang terbuat dari beras
ketan seperti : songkolo, onde-onde dan baje dan beberapa sisir pisang
raja.Semua masakan yang telah dipersiapkan, akan dibawa ke suatu
ruangan yang telah dipersiapkan, yaitu diatas “para” tempat
penyimpanan padi di dalam rumah anatara atap dan plafon rumah
kemudian orang yang berpengalaman memimpin upacara dengan
membakar kemenyan (dupa) selanjutnya membacakan bacaan-bacaan
untuk keselamatan mereka dan rasa syukur atas selesainya panen. Proses
terakhir yaitu sesajen yang telah disiapkan sebagian dibawa kesawah dan
sebagian lagi dismpan di lumbung padi kemudian dibuat suatu gumpalan
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kecil beralaskan daun pisang yang dibentuk bundar untuk di tempatkan di
sudut sawah, dan di tiang lumbung padi yang ada di atas ‘para’.
2. Accera Pare adalah mengorbankan sesuatu untuk suatu ritual baik yang
bernyawa ataupun tidak. Ritual yang dilakukan dengan membawa sesajen
dan dupa dilumbung padi yang berada di bagian atas rumah antara flafon
atau disebut “para” dalam bahasa makassar dan atap yang digunakan
untuk menyimpan padi tersebut. Accera Pare terdiri dari dua kata, yakni:
“Accera” berarti berdarah. Sedangkan “Pare” berarti padi. Pada
hakikatnya Accera Pare merupakan suatu tradisi yang dilakukan oleh
anggota masyarakat dalam hal menanggulangi terjadinya sesuatu hal yang
dapat mendatangkan bahaya terutama hama atau penyakit tanaman,
disamping sebagai rasa syukur atas limpahan hasil panen.
3. Accera Pare jika dihubungkan dengan aqidah Islam ditinjau dari tata cara,
maksud, tujuan dan kepercayaannya maka tersebut sangat bertentangan
dengan konsep ajaran Islam itu sendiri, dan bahkan tergolong perbuatan
syirik. Aqidah Islam adalah kepercayaan kepada Allah, para Malaikat-
Nya, kitab-kitab suci-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, qada dan qadar,
serta seluruh isi Al-qura’an dan hadis yang merupakan pedoman dalam
agama Islam. Dengan kata lain aqidah Islam adalah pokok-pokok
kepercayaan yang harus diyakini kebenarannya oleh setiap muslim
berdasarkan dali naqli dan aqli .Sedangkan Accera Pare dimaksudkan
untuk meminta perlindungan dan keselamatan kepada makhluk gaib atau
roh nenek moyang yang mereka percayai. Karena itu perlu adanya
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kesadaran beragama dengan meningkatkan pengetahuan dan pengamalan
ajaran Islam, serta peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada Allah
Yang Maha Esa.
B. Implikasi
Setelah menguraikan beberapa kesimpulan, maka penulis mencoba
memberikan saran-saran sebagai berikut :
1. Karena mengingat pentingnya pendidikan agama dalam suatu
masyarakat, dalam hal ini penulis menyarankan agar meningkatkan
pendidikan agama dan pengetahuan agama kepada masyarakat agar
mereka menyadari pentingnya beragama baik di dunia maupun di
akhirat. Dan juga dapat memperhatikan pelaksanaan adat tradisi,
jangan sampai menimbulkan banyak kerugian dalam masyarakat
terutama kerugian dalam hal aqidah.
2. Kepada masyarakat Kec. Parigi, Desa Manimbahoi khususnya agar
dalam menjalankan syariat Islam jangan menempatkan sikap yang
bertentangan dengan ajaran Islam dan selanjutnya kembali
menjalankan ajaran Islam secara murni sesuai dengan tuntunan Al-
qur’an dan As-sunnah
3. Kepada masyarakat Kec. Parigi, Desa Manimbahoi agar menjadikan
Accera Pare hanya sekedar  tradisi atau syukuran kepada Allah saja,
dan sebagai ajang untuk silaturahmi antar warga dan tidak
mencampuradukkan dengan praktek animisme  sehingga tidak
menyimpan kesan yang mengarah kepada kemusyrikan.
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